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ABSTRAK

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN GEDUNG AUDITORIUM SENI
PERTUNJUKAN MUSIK DAN TEATER DI KOTA PALEMBANG
Fahri Saefudin - 03061181520069
Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

Kota Palembang merupakan salah satu kota yang masyarakatnya memiliki minat
yang cukup besar akan seni musik dan teater. Dari tahun 2013-2019 di Kota
Palembang tercatat ada 80 event musik yang telah diselenggarakan, dengan 3
diantaranya merupakan event dengan musisi internasional. Pertunjukan teater
adalah jenis seni yang sedang berkembang di Kota Palembang. Karena merupakan
salah satu kesenian yang digemari oleh anak-anak muda, dan adanya teater
tradisional Dulmuluk yang digemari oleh masyarakat palembang. Namun dari
seluruh kegiatan, baik acara musik dan teater, banyak tempat kegiatan yang
digunakan kurang cocok untuk pertunjukan skala menengah hingga besar, seperti
diadakan di cafe atau halaman kantor pemcrintah. Schingga mempengaruhi
tingkat kenyamanan penonton pertunjukan. Oleh karena itu, perencanaan dan
desain tugas akhir ini menjadi solusi arsitektur untuk menciptakan sebuah tempat
yang dapat digunakan untuk menonton konser musik dan teater secara nyaman,
Pendekatan yang dilakukan adalah dengan menggunakan kenyamanan akustik
sebagai konsep serta acuan dalam merancang. Sehingga organisasi ruang, olah
massa bentuk, serta detail material yang digunakan mengacu pada konsep
kenyamanan akustik dalam bangunan.

Kata Kunci: Kota Palembang, seni musik, seni teater, tempat pertunjukan,
kenyamanan akustik.
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ABSTRACT

PLANNING AND DESIGNING THE PERFORMING ARTS
AUDITORIUM BUILDING OF MUSIC AND THEATER IN THE CITY OF
PALEMBANG
Fahri Saefudin - 03061181520069
Architecture Major, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

The city of Palembang is one of the city with resident that have great interest in
the performing arts of music and theatre. From 2013-2019 in Palembang, there are
80 events that had been held, with 3 of it is held by international musician.
Theatre show is also one of the showing arts that had it’s place in the youth
community in the city, it is supported by dulmuluk that is a form traditional
theatre from Palembang. But, from all of the shows and events that had been held,
a lot of the place or venue is not suitable for middle to big scale events. One of
example is the events was held in café or frontyard of the government office
building. Thus making it affecting the comfort level of the audience. Because of
the reasons above the planning and designing of this building is an architectural
solution to create a place that can be use for watching music and theatre
comfortably. The approach for the design is using accousic comfort as the concept
and reference. So the space organization, form massing, and material detail in the
design are the results of acoustic comfort in the building as the concept.

Keywords: Palembang city, music arts, theatre arts, the venue, acoustic comfort.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Seni adalah suatu hal yang memiliki hubungan sangat erat dengan kehidupan
setiap orang, baik dalam unsur budaya maupun sejarahnya. Indonesia sendiri telah
banyak menyelenggarakan kegiatan seni seperti seni sastra, seni rupa, seni tari
seni drama (teater), film, festival dan salah satu yang paling digemari saat ini
adalah musik. Pusat Kesenian Jakarta mencatat kegiatan seni yang paling sering
dilakukan adalah kegiatan seni musik yaitu sebanyak 424 kegiatan, sedangkan di
urutan kedua terbanyak adalah teater yaitu sebanyak 325 kegiatan (Lampiran 1).
Hal ini menunjukkan seni musik dan seni teater merupakan cabang seni yang

paling banyak diminati oleh masyarakat Indonesia.

Kota Palembang merupakan salah satu kota yang masyarakatnya memiliki minat
yang cukup besar akan seni musik. Berdasarkan data dari beberapa pihak EO
(Event Organizer), dari tahun 2013-2019 di Kota Palembang tercatat ada 80 event
musik yang telah diselenggarakan, dengan 3 diantaranya merupakan event dengan
musisi internasional (Lampiran 2 & lampiran 3). Namun dari seluruh kegiatan
yang diadakan, banyak tempat kegiatan musik tersebut sebenarnya kurang cocok
untuk pertunjukan musik skala menengah hingga besar, seperti diadakan di cafe
atau halaman kantor pemerintah. Masalah ini timbul karena kurangnya fasilitas

yang memadai untuk dapat digunakan sebagai tempat konser musik di Palembang.

Untuk pertumbuhan seni teater, di daerah Sumatra umumnya dan Sumatera
Selatan khususnya adalah daerah subur bagi pertumbuhan seni drama. Karenanya
teater merupakan salah satu kesenian yang digemari oleh anak-anak muda,
ditambah dengan adanya teater tradisional Dulmuluk yang digemari oleh
masyarakat palembang. Tapi perkembangan teater itu sendiri sangat
menyedihkan, hal ini disebabkan karena kurangnya pertunjukan-pertunjukan baik
teater modern maupun tradisional, ditambah dengan kurangnya fasilitas yang

memadai untuk menampilkan pertunjukan.
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Karena alasan diatas, penulis merasa perlu di bangun sebuah fasilitas yang dapat
menampung kedua pertunjukan (baik musik dan teater) di kota Palembang. Kedua
fungsi tersebut dapat ditampung melalui sebuah Bangunan Auditorium Seni

Pertunjukan.

Bangunan Auditorium adalah bangunan yang sangat sensitif dengan suara,
maksudnya bangunan ini diharuskan untuk memiliki tingkat kenyamanan akustik
(audial) yang baik. Prinsip utama desain akustik adalah memperkuat atau
mengarahkan bunyi yang berguna serta menghilangkan atau memperlemah bunyi
yang tidak berguna untuk pendengaran manusia. Dengan demikian, dalam
mendesain sebuah bangunan untuk menampung orang banyak seperti gedung
pertunjukan dan gedung bioskop, perlu memperhatikan karakter masing-masing
akustiknya. Pada gedung konser musik baik opera maupun musik modern
memiliki karakter akustik untuk memantulkan suara, sedangkan pada gedung
teater memiliki karakter akustik untuk memperjelas suara yang datang dari
panggung sehingga diterima dengan baik ke penonton/pendengar. Keduanya jelas

memiliki karakter akustik yang berbeda.

Pertunjukan yang bisa dinikmati dengan nyaman dan maksimal antara lain
tergantung atas kualitas akustik ruang. Maka dari itu perancangan akustik yang
bagus sangat berperan dalam mempengaruhi sukses tidaknya suatu pertunjukan
yaitu dalam menciptakan kualitas karakter akustik. Ketika mendesain gedung
pertunjukan, perancang perlu memikirkan faktor-faktor estetika bunyi pada
akustik. Kriteria akustik yang baik dalam suatu gedung pertunjukan utamanya
dipengaruhi oleh bentuk denah dan dimensi ruang, dimana keduanya dapat

menciptakan parameter akustik yang bersifat objektif dan subjektif.
Oleh karena itu perancangan suatu bangunan yang sensitif dengan suara seperti

Bangunan Auditorium seni pertunjukan yang berukuran besar perlu melibatkan

desain akustik ruang yang tepat.
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1.2.Masalah Perancangan

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah merancang gedung auditorium seni pertunjukan yang dapat
memfasilitasi kedua fungsi pertunjukan baik pertunjukan musik dan teater?

2. Bagaimana merancang gedung auditorium seni pertunjukan yang memiliki

kenyamanan akustik yang baik?

1.3.Tujuan dan Sasaran

1.3.1. Tujuan
Tujuan dari rumusan masalah di atas adalah :

1. Merancang gedung pertunjukan yang dapat mewadahi kegiatan dua fungsi
pertunjukan secara terpisah namun tetap dalam satu massa bangunan.
2. Melakukan analisis terhadap permasalahan kebisingan yang diarahkan pada

penyelesaian akustik baik di dalam maupun di luar bangunan.

1.3.2. Sasaran

Sasaran dari rumusan masalah di atas adalah :
1. Grup musik sebagai pementas pertunjukan musik.
2. Grup/kelompok teater sebagai pementas pertunjukan teater.

3. Masyarakat umum sebagai penonton pertunjukan musik dan teater.

1.4.Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup pembahasan dalam penulisan ini yaitu identifikasi

permasalahan perancangan bangunan meliputi :

1. Bangunan Auditorium seni pertunjukan hanya menampung fungsi
pertunjukan musik dan pertunjukan teater.

2. Pertunjukan musik yang dimaksud adalah musik populer (modern).

3. Pertunjukan teater yang dimaksud adalah teater modern dan tradisional.

4. Lokasi bangunan berada di kota Palembang.
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1.5.Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam penulisan proposal tugas akhir ini disusun ke dalam lima

bagian dengan urutan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Memberikan informasi dan menguraikan secara umum mengenai latar belakang
permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, serta

sistematika pembahasan dalam penulisan ini

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Menjabarkan mengenai tinjauan literatur berisi pengertian, penjelasan fungsional,

arsitektur, struktur utilitas hingga studi mengenai objek perancangan yang sejenis.

BAB Il METODE PERANCANGAN

Uraian tentang dasar atau tema perancangan yang berisikan dasar teori untuk
mengatasi permasalahan atau tema perancangan yang digunakan. Selain itu
terdapat pula uraian tentang pendalaman dan penerapan metode perancangan
terhadap obyek perancangan.

BAB IV ANALISA PERANCANGAN
Penjelasan mengenai analisa dan respon perancanganmeliputi analisis Tapak,
fungsional dan spasial kontekstual, analisis arsitektural, analisis fungsional dan
struktural, serta data dan analisis utilitas.

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Menjelaskan konsep dasar. Selain itu juga membahas tentang konsep
perancangan. Pada konsep perancangan membahas mengenai konsep perancangan
tapak. Konsep perancangan arsitektur. Konsep perancangan struktur. Konsep
perancangan utilitas yang dapat ditransformasikan ke dalam bentuk disain.Selain
itu dilengkapi dengan daftar pustaka yang berisi mengenai sumber buku, jurnal,

tesis, disertasi, web, serta terdapat pula lampiran.
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